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tranaendensi teritadap rea),'itas ada1:Ifat dan'ia manpu
me 1anpaui batas ruang dan wakt~ DIIIPJ me1anpaui
batas aka], dan' piltirannya.

IlDll penge'tabuanberkeuhmg dari pengetabuan yang
beruula dari rasa ingin tabu DBDUSia 1 ]DIl penget.a­
huan upaya l(busus DBllUSia menyiDg­

supaya mem.mgkinkan manusia

tindakaD DBDUSia 1990:
Ada macam_. (23] am hal im yakni
Pert~ dorongan untuk mengetabui lahir dari

keterpaksaan lIDtuk 1lElq)eM.a"hanJ.<an hidupnya. Manusia
u;emiliki per:bedaandengan binatang, yang lahir
dengan k.eJmiIp.lan DEDgerti secara na]uriah yang
dibawa sejak, ] ahir t DBIlUSia tidak meDlJUDyai nalur i
yang siap pakai unt.uk dapat Il1eJIIlertahankan h1dupnya
didunia t tetapi DBnUsiabarus mencari. DEDBbami,
mena£sirkan dantreDgantisipasi am sekitar. Balur.l

. seDBt.a-mat3 tidal< DEncukupi bagi manusia untuk
mengbadapi DBsalab seperti: D'Bkanan yang harusdima
Saki pakaian. yang tidal< sel<edar penutup tllbull;, 'rUJlab
yangtldak s:ekedar teJll)at berliDdung dari panas dan
huJaDt cint.a dan sebagainya, Bagi DmlUsia', a]aB1
bukanlabsekedar Gabel yang diber.ikan, melairi<an.
J:ugaAUigabe t sua'lu tugas yangbarus diJal aIi<.an

Xedoa t IIBDUsia menga.lami kebutuhan ,yang lebih
mendalCID <Salam hal meneuukan tat.a susunan yang
sesunggubnya dalam rea.] itas. Hubungan manusia dengan
alaotidak bersi'fat alamiab dan tunduk secara
DIl1.1aks tet.api III!neanc:mng unsur ilCbtiar. a:IDungan
ini _" da)'~' gairab DBDUSia untuk ',tidal<
sekedar DE:ngad>l] a] em'·' III!Il1JMlt apa adanya. DE) a1nkan
berusaba mengubab 'dan JIBIIlerbaiki <Uri serta al'an
lingkungannya.Hubungan seJlBCan IIEIIbJwa tap]

kreativilas lIBDUSia.
Keticat _ mengenai

DEngadanya ,lIBDUSia orang barns DEDi lai kondi.si
konkret, agari~ dapat bertindak sesuai martabatnya.
Atas dasar pengertian tentang manusia. orang
JIBDIlU DEDb!ri penilaian Apa ,itll DBDDSja. DEngapa
lIBDUSia labirdaDbi.~ apase~tujuan
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yang
:rremi I iki psil<be.

dan DE ] angsungkan
rn::ru:paKan bagi atl mis­

ihatkan hayangan
naluri itu sangat

inder
dall terbatas

seIlsihi I itas organ-organ tertel1tu. 0] eh :Karena
i tu secar:-a obyekti f pengetahuall Yall{; di taIJt;kap o} el~

satu indera

itu ia]
Pengetahuan inderawi ( yang diIDi 11ki nmmsla

fIE 1a 1ui keI1BlIlJUan inderaJ' Berkat inderanya i a
taraf yang semata-msta sik-

f'jan ffi32uk ls:e dalam nEljan i wa]aupun
IIBsih sederhana. Indera men_an manusla

hal-hal dal eli}}

hidup manusia. Dalam hal 1m dirasakan pentingnya
pengertian etis-religius, yang menjelaskan DBkna
tingkablaku DBrnJ.Sia (BaJ<ker dati Cbarris i990~ 13).

Dengan pengetahuannya DBIlUsia melakukan transen­
densi terhadap rea] i tas seperti adanyat dan ia
menuju ke arab yang terba-
yang me] a 1ui pengamatan rea] ltas yang
dia 1~~'!I. ""'''4:1''_

Pada

di alain,
teri kehidupan t

kesadaran yang
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rasionalitas ~ia
awc~:.an dengan

St.r'11ktur tersebut ~.....,.".,.,.a_J ....-30&:1>........... tingka~

tan hal menangkap kebenaran. Setiap tingkat
dalam struktur mernmjukl<an

buan itu



ti.Dgkalan keMna:ran yang berbeda I PengetiIbUaD
iDderaWi mertJpakan -lingkat· terendah dalam struKtur
terselnt; tingkat berikutnya lebih tinggi t sanpai
tingkat tertiDggi yaitu keDJaDP]aD _ ~­
ran rabbani. Tingkat ]ebib rendab .. _
ran secara tidak lengkaPa tidak terst.n:irtUl\ daD

'UIII.BIDya

rasional seringkal i dikeDl>angkan
batasnya dal3m. pengetabuan ilmiah. Manusia

IlErasa te.l all . IlEDCapai puncaknya dal~;,it~
terhadap pengetabuan ilmiab dan DErasa .~·..•··.DEtode
yang digunakan dalam pengetabuanilmiahDl"a dapat

untuk menbJka tall1r kebenaran. MeBBng
'kIlll..i!liL.Il'-A'L.olIlA.1I rasional manusia
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lsafat IlErupa-
i tas yang ada am
hakikat·, manus i a

dari
yang ingin dipahami dal am kenyataan,

PeDBhaman manusia atas kebenaran 'dibangun dari
bawah., l]IDl pengetahuan yam; dikeniJangkanpun mJlai
dari taraf yang pal ing rendah., 1 lDll-i lnu
yang 1 re.ndatl i tu llErupakan ~asaI' bagi i llDl- i]IIIJ

Y9&9' lebih tlllggi. Mereka DEnentukan batas-batas
pertama bagi kem:mgKinan perkeIJ:i:,angan ilDll-ilDll yang
]ehib tinggi, Namm pent)atasan itu tidak IWtl
DElainkan ~rikan ruam; geral< yam; luas
i lml i]Dl.l] ebih tinggi i tn. Sebagaimana dikatakan1

kebenaran taraf rendah UEngantarkan manusia berak.al
untuk Irembuka hiJab selanJutnyas DBka ilDll-'11ml
lehih tinggi itu IlEniJutl.ibkan ilDl.l-ilJDl yang ]
rendah sebagai landasan. Akan tetapi DEreka Juga

dalam perspektif baru..
lIDl- llDl ] ebih rendah untuk
jaw tinggi dalam

kebenaran.
Filsafat

taraf

hidup (bios) s d\mia psikis. dan dm1.ia human yang
terbag1 menjad.1 eD(Jat lapisan yaJmi: b1dang-bidang
ekonom sosio-ptJl 'dm1.ia bUmanistlkt dan dm1.ia
religius (libat Van Laer 1962: 136-158 dan BaKkerdan
OlarTls 1990: 28) t Xeenpat taraf kenyataan 'UID.lDl. dan
keenpat lapi san buma.n Kbususnya memi] iki kai tan
dengan ~Xualitas~

yang dicapai manusia tidakhanya tergantung dari
dari

pengertian
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kias
denn

9

atau
_ ............... 'llII'IlRlI"'l.__ manusia J:DeIIbuka

kesemJan ,( ind.erawi )

dasarnya, DEIRlrUt menurut konteks pa1
) engkap dan meIRlrUt 1imi t -1 imi tnya yang pa1ing )nas.

He 1ihat ill'aian tentang rangkap pengetabUan manu-
sia serta taraf dalam duriia ~iat
dlsinpulkan bahWa klaslflkasi ilmI dapat di:ba.ngUn
atas dasar seberapa rangkap pengetabUan manusia

memabam:i dan kebenaran dan
mma taraf" kenyataan akan diduduki· obyeknya. Makin

dan. IIBkin yang
tinya! semBkin kaya ilmu itu se~ri$ sehah semBkin

'illD.1 itu trerangkum keseluruhan' kenyataan f dan sema­
kin Juga i IIDl i tu IIEnemikan lCebenaran yang utuh
(Bakker dan Charris 1990: 28-29).

Klasifikasi kebenaran yang pada g11irannya akan
menjadi klasifikasi ilDIJ dapat dise:ba:bkan sebagai
berikut: Kebenaran inderawi Kebenaran naluriab~

'Kebenaran iDBJinatif, KebenaranrasJ.onal t llErangl{um
tingkat kebenaran di bawabnya tetapi SekallguS
mena.I'lggUl"l€ ananat lIDtuk satq;Jai ke t.lngkat kebenaran
teraKhir\ ' yaKni Kebenaran I] ]at}.iY~ Dari
inderawl sanpai :kebenaran rasional di tangkap
syahadab dengan m=tode yang dikeJd)angkan
dengan tingkat kebenaran yang hendal< d1capai. Ting-
kat Kebenaran adalah ibaratpintu (hi Jab} ; 1
senpurna ijEtcde DEnyingkapnyaakan terbuka
a] am lnalakUt Ya:r.l€ m=uiJawa kepada tingkat
Kebenaran*

manus 1 a atas tlngkat kebenaran
tertillggi, adalah apa Ya:r.l€ dlKatakan AI-Ghazal
sebagai mi.l raj bagi manusia' yang berpengetabuan. 1a
sepertl makhlu.k Ya:r.l€ benar·-benar DEnghani)akan
l<epada-Nyai telab terbUka baginya

all
ia berada

semIa kunci



berda
dan
disir;
sebah
lain
tanda·
kirlt

Allah
sia n
dakwal::
usaba
mengiIJ
alam
bakika
sanest
sehing,
satu ]
ini m
waJibu,
Halla Xl

Hen1
DEngeml
agama
llgatkar
sedikii
aJam c

kit ..



Muhammd
macam

rasio

it

am
agar supaya UDBt manusia

Allah 9an llEngesa kedua, agar supaya DBIlU­
sia membenarkan risalab Muhamnad saw. Mengenai
dakwah yang sepenuhnya diganttmgkan
usaba dan upaya DEngingatkan akal piklran DBIlUsia,
mengindabkan pandangannya kepada fenorrena-fenonena
a]am senesta1 mel~an komparasi dengan dinEnsi
hakikat. :trenperbatikan tatanan dan peraturan al am
semesta serta:her1angsungnya hUkum kausal i tas,
sehingga dengan dem.ik~an manusia dapat sanpai

konklus.i yang m=yakinKan, habwa alam se:mesta
Inl lJEIDPilllyai pencipta. dan pencipta i tu pasti

ihul wujud. Halla mengetabui t Halla Bijaksana dan
Haba Kuasa lt

.

MenterJemahkan filsafat IslaB\ sesl.lJigguhnya
mengembal ikan :Pe1lBban:Bn bahwa i]nn ,'DEnurut aJaran
agama mi 11k Allah semata# Al_~J an
ngatkan bahwa manusia hanya

terbatas pada kawasan pengetahuan tentang
sedangkan DBnUs.ia' tidak dapat

untUk rasio langs1.1l1g
dan proses

Kitab -~~an
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L.J_.I1"lt_'1! __~"lI"'Il._ ki ta tabu bahwa meto-
..... 1l::,...... 7JJlIIU&IIJLAIl... lO itu

itu

13

in.i
bentuk
yang tidak dapat dijawabdengan rasio DBIlUsia yang
terbatas. Dibangunberdasar imm

Dari susunan hirarkhis diatas t dijelas-~

kan kedudukan Jlmn t filsafat dan agama yang tidak
lazim dalam kerangka berfikir barat. .Hetodol
paradigmai dan inan DBsing-llBsing nEnpunyai peran di
bidang i lmiah~ fi ] safat dan agam3 sebagai dasar

dari Ke.benaraD. Persoalarmya adalab para-,­
seharusnya mernpunyai hubungan hirarkhis

yang jelas dengan iman. Hidayat Nataatmadja lebih
lanjut menulis secara garis antara lain:
mengajarkan bahwa dunia empiris itu semu dan karena
i tu 'harus dipelajari untuk melihathakikat yang

yang gaibt yang menen,-
tukan el<sistensi di ffimia ~,

lnt.i, imm adal keesaan" I llahi j yang
<tal am art1 .berarti iman terhada:p Al
Qur.$ an dan HadJ. ts. Operasional isasi di bidan{:; kell
lWan diartikan~ keiDBnan t,erbadap . SUnat,ul
yang eksistensi dan di dunia

yang dalam batas-batas tert.entu
oleh DBIlUsia mela]ui rasional

yang
SUnatul ]ah ~'ll""\n·"""l·'/"""''!hT1r"'t..t''"t'
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Jean Paul sartre dan sebagainya HumaniSE Juga
DEndorong DIll1CUlnya ras1ona11sme. enp1r1sme d1 abad
17. Materialisme .sebagai suatu pandangan yang DEng­
hargai DBteri dan mengingkari hal -hal yangbersifat
.imlBteri lahir.m abad 18. Juga DIll1CUlnya Positi­
vi SUE Augus Comte yang keJ ak akan sangat berpengaruh
.di bidang ilm! pengetabuan yang hercorak JX)sitivis-.
til<. Ateisme sebagai suatuorientasi yang bertang­
gungjawab babwa dirinya ateis t tidal< sekedar peng­
ingkaran adan~a seK.al igus merupaKan

~~ .._." .... _ mmcul pada abad 19.
Disusu] oleh SUE secara

ke scientisIres yang
hahwa 'di ]uar kebenaran rasional ilIlll ·pengetahUan
ada1all t 1dak DJ.Ing}{111t

IIDll pengetahuan msmang msrupakansalab latu
upayauntUk IIEngantisipasi permasalahan serta mema­
bami kebenaran Pada dewasa ini t naJII)ak .kecenderun­
gan i]IIll pengetbuan yang hercoraR eIJl)iris dengan
metodekuanti:tatif menduduki .Jperan utama.l. Hal 1m
sediki t hanyaknya dipengaruhi dan bermll a dari
perkembangan positivisneAuguste Co~e yang mengaju­
kai1 tiga tahapan pembebasan i lUll pengetabuan Perta­
ma. ilIIll pengetahuan trelepaskandiri dari lin,gkungan
teologis yarlg bersifat mitis~ Kedua. ilml pengeta­
huml melepaskan dirj dari lingkungarl metafisis yang
hersifat abstrak. Ketiga t ilnn pengetphuan.menemJkan
otonominya dalam l.ingkungan' positivistis. Pada
gi] irarmya berke~angrretode ilmiah yang: 'JreDi)at.asl
pada obJek yall€ dihasi lkan observasi eDlJiris i kel?e~

naran hanya ·dapat- dipabami dalam batas.perhit~an

kuantita-t:lf dall IOOtematis. Dalam pOsiti! .
haru menyerahkan hegeminya atas ~....--..---__.

] bum} kepada'
(] ihat j 22-23).

Keberhasi an
]



. bal:j(an DenggantinYa Hanus1a dapat meDBD.ipolasi alam
dan bal:j(an. DJeDl)entuk J al am kedUaJ yangbertentangan
dengan J alam pertaBB.I (lihat5astraprate<lja 1980: 2)

l:emajuanilDIJ pmgetabtJan PDsiti-l1Chwn.1anya dalam
keberhasl1an JDenc_ ··teknologl. _
d.engan "ketidak berdayaanJ dan 'ketidak berbasilan.l
11_ pengetabuan ~stis dalam IlEnjawab" .'.BBsalab
k~et lIBDUSia, JDeIII)awa ····t1;:1JJpak·buruk terbadap
kedudukan .serta upaya pengeJd)ang.an i llDJpengetatman

. luIBnistis. termasuk dalam hal inipengeJd:langan
1safat sebagai bagjan i llDJ pengetahuan

otODOlDi ilDU pengetabuan posistif di atas segala­
,galanya. berarti JDeIII)awa penget.ahuan danperaturan
hiudp JlBDUSia IlEnjadl IlElulu teknokratis1 yang akan
1II!IIIJeDt:uk kehidupan' inte1ektual me~t tekrlik
laboratoriUD ilDll pengetabuan positif. Bahkan gaya
terse.btJt secara kUltural DJeIIbJat manusialOOdern
tidak berbeda j aubdengan produk darj pabri.k dan
coral( serta·.cabang kebudayaan .yang d1hasi lkail akan
bersiiatllBssal~ Gagasanrasional i tas dan posi tivi s-­
tis cenderung untuk' menyisi.}j(an seluruh _
yang.. d.iperoleb 'secara refleksi. apalagi yang dlpero·
lebdari pengbayatan iman Dito1ak adanya keterkal
tan antara DBteri dengan non-materi. .dunia fisik
itengannonfiSik, dlniadengan akhirat. . Apclbi la
kerangKa ))erpikir '·inidipergunakan secaraDEluas dan
taKterbatas.1'JBka 'DmlUSla aKan keb.i] angaf.\ ·C i ta ·jan
rasa batiniahnyayangberfungsipokokmenumbuhkan
apa .~.dida1Dba~anolebseluruh ...• lIJBt •. DBnusia,yakni
kebabagiallJl·· ·~~·.altan...•.• terus .•..··~~.mellgal~
kete~ingan; ·•.•·.•·iakebilanganorientasihidup•..•.. Sebagai
1<onsekuensi ]agis labirlab tramB keJiwaan1 kekosc­
ngan hidUpt dan ket1dakstabi lan .DBDllsia. Hu.b1.J.ngan
antara ·hati nurani dengan akal budi terputus, se-·
llingga··.·pertatlyaan-pertanyaan.· yang berhub1JJlgan dengan
permusan. hidUp tidal< pernah terjawab. Betapapun

.bes~ _ .1 lDIJpe.ngetabuan pesitif dengan
teknolog1nyal tidal< dapat merangktD'dan men~

sel1.JM.j}
penget_. rasa cita BBnusia.. perasaan tertladap
keindaban. cinta dim kasib sayang. rasa harga diri.
daI) sebagainY<l '.' ( libat·. zen 29ll1: 22) ~

Harus diakU.itkebertlasilan ·DBl'JUSia.baik secara
pribadi uraupunselakutllBt. diUkUrdari _ilan
~asaan iJIIIi peuget.abI;&m dan telmologi. IlIBJ
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ras-i ana] • di
status metafisik

kehendal<
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am UA....lI.A&Jll.K.I.......u;.JIIl:-... ..j,

] tidal< terkontrol,
kenmitan~kerumitan hi.dUp yang membawa bentUk-bentuK

dan 1apan I<hususnya yang
d.inEnsi manusia. Waktu dianggap I
cepat berlalu tanpa IreJli)awa penyelesaian dari hldup
yang te lab direncanakan.

Manusia oleh s.ituasi hidUp yang Irel<anis~·

l<eh11angan waktu lll1tllk
~ yang sesunggutmya. Manusia keh11a~an

kontak batiniahnya dengan nBIlUSia lain t dengaIl a]am
] diInensi transendenta 1 yang seha-
rusnya sunDer dan to] ok ukur kebenaran,

I lnn pengetabuan dan teKno 1agi dewasa. ill.i i daK
agJ. feno:mena yang sendiT"i,

adi gaya
ada] atl . Vrt ......... ,ri-"".-w...""

]uas. Secara khusus teknologi
diartiKan sebagai

alat elektrollika
dikonsumsi
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kesa1:

}uar dirinya.

nEncah"Up kese
banya deng·an
.rrengabaikan kaidah yang berasa]
(1 ihatSastrapratedJa 1980:

Teknologi teJab menjadi
hidup daD .:Ino1wJil""'l.illi.~''UI.a::t'l::.llLl!i

Tanda yang
usalJa untuk ~.L!Il_JiI~L~UI..II ,,""_U-'''lII''''III."&
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maukah saya

] a 1U DalI1JalK

dan nnlailah
ada }

l.l'o.d~'~~""'''llI:l~ Iremakan dari buab

aurat-aauratnya
e""lal'''\~'':::ll~n daun-daun

Adam ' .n.'C; l~,",KJ

14-121}.

yang tidal:<

19

annya.
Kenudian

Berdasarkan latar lIBsalabyang
kan di diperlukan suatu gagasan
lIDtuk i ] IDl dan
dJ satu dan penegasan keduclul<an
berdasarkan Is] am d1 ] ain sebagai upaya tmtuk
DEngutuhl<an pemahaman atas· kebenaran yang hendal:<

manusia sarta \IDtul< rrengantisipasi danlJak
ill bidang spIritual yang ditinDulkan olen

perkembangan i lIm pengetahuan dan
Akibat negatif IIll]ai mmcul~ tatKala

manusi a tidak Jag i arif dal am Irerumlskan kebutuhan­
nya dan otonominyat Ia akhirnya

Adam yang sudab dibekal i pengetahuan atas
kesatuan. haKiki antara lIBkna dengan ~i.fli)o], masih

untul< buab larangan dari
( an 2: 34 dan 20: jj4-12

upaya In.l

10k ukur IOOra]

penyUSlIDaIl
i lml "V""\~~rt.<"'ftf"'+-'in"ll'l_lr\.
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( ]!hat .As] am HadY
bahtra ijtihad "itu

penyiJlpangan.
yang sam sekali

seakan-akan barus DEmilih rasionalitas
agama l pemahaman i lmiall atau pemahanan
yang .•. sesungguhnya 1m DErupaI(an an di lematis
SeJDl .yarig tidak Profesor Doktor Louis

antara

ada sejak UllBt Islam
1983: baruS
sendiri bukaD dalam rangka
mencari meJJBbami ke:benaran

me 1aiDkan satu upaya
kebenaran yang

aq slam ................~~.... ..J ....... &Ji_.B
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